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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis kesulitan 
belajar membaca (disleksia) pada siswa kelas 3 di SDN Demangan. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah wawancara dan observasi. Adapun sumber data  dalam penelitian 
ini terbagi menjadi dua yaitu, sumber data primer adalah siswa disleksia 
dan sumber data sekunder adalah guru pendamping. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bahwa siswa disleksia kelas 3 di SDN Demangan 
mengalami kesulitan dalam mengenal huruf, kesulitan dalam mengeja, dan 
kesulitan dalam menulis yang juga menjadi tantangan. Adapun faktor 
penyebabnya adanya faktor psikologis, seperti motivasi dan minat siswa. 
Siswa yang kurang percaya diri dalam kemampuan membaca mereka 
cenderung menunjukkan kemunduran dalam proses belajar. Faktor 
lingkungan keluarga juga berperan penting dalam perkembangan 
kemampuan membaca siswa. Sekolah dan guru mengupayakan 
menerapkan beberapa strategi untuk mendukung siswa disleksia di SDN 
Demangan. Mereka memberikan tambahan waktu untuk belajar setelah jam 
pelajaran biasa, menggunakan permainan dan lagu untuk membuat 
pengenalan huruf lebih menarik, serta melakukan latihan membaca nyaring 
dengan memberi umpan balik. Selain itu, guru pendamping secara rutin 
berkomunikasi dengan orang tua untuk memantau perkembangan siswa di 
rumah serta memberikan saran yang diperlukan untuk membantu mereka 
dalam belajar.  
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PENDAHULUAN  
 Kemampuan membaca merupakan fondasi utama dalam pendidikan. Kemampuan 
membaca menjadi dasar utama bagi pembelajaran di kelas. Dengan membaca siswa siswa 
dapat memperoleh pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan 
perkembangan daya nalar, sosial, dan emosionalnya (Fahyuni & Bandono, 2015). Siswa sekolah 
dasar perlu memiliki kemampuan membaca, karena kemampuan tersebut dapat memberikan 
akses individu terhadap berbagai informasi yang disampaikan baik melalui media elektronik 
maupun cetak. Kemampuan membaca berkaitan proses belajar siswa secara keseluruhan dan 
mempengaruhi kegiatan belajar (Witri et al., 2022). Kemampuan membaca pada setiap siswa 
berbeda-beda, ada yang memiliki kemampuan membaca yang baik, ada pula yang memiliki 
hambatan dalam mengembangkan kemampuan membacanya.  
 Disleksia merupakan salah satu bentuk kesulitan belajar spesifik yang paling banyak 
dijumpai diantara kedua bentuk kesulitan belajar spesifik lainnya yaitu disgrafia dan 
diskalkulia (Makhsun & Gumilang, 2022). Disleksia adalah salah satu jenis kesulitan belajar 
pada anak berupa ketidakmampuan membaca (Faizin, 2020). Anak yang mengalami kesulitan 
membaca (disleksia) biasanya mengalami kesulitan dalam menyusun ataupun membaca 
kalimat dalam berbagai macam urutan, baik dari kanan kiri maupun terbalik, dari atas ke 
bawah, dan juga bisa saja mengalami kesulitan dalam menerima atau memproses informasi 
atau arahan yang seharusnya dilanjutkan ke memori otak (Dirgayunita et al., 2022). 
 Disleksia merupakan suatu keadaan dimana seseorang memperlihatkan kesulitan belajar 
yang berarti di bagian perbahasa termasuk membaca, dan mengeja. Kesulitan belajar tersebut 
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tidak pantas pada kemampuan siswa kelas 3 SD yang harusnya telah mampu mengeja, 
membaca, dan kenormalan intelegensi anak (Khofila et al., 2024). Siswa kelas 3 SD anak sudah 
mengembangkan keterampilan membaca lancar yang artinya membaca tanpa memperhatikan 
huruf demi huruf yang merangkai kata ataupun kalimat. Pada jenjang kelas ini anak sudah 
dituntut untuk mampu lancar membaca dan memahami isi bacaan yang dibacanya (Jamaris, 
2014). Kesulitan dalam membaca dan menulis siswa kelas 3 yaitu belum mampu membedakan 
huruf dan melafalkan huruf dengan jelas, kesulitan mengenali huruf atau mengejanya, selalu 
keliru pada kegiatan mengeja dan melafalkan huruf, kesulitan mengeja dan menggabungkan 
suku kata deoan dan terakhir, dan mengeja dengan lambat dan terputus-putus serta kadang 
tidak tepat . 
 Beberapa penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya juga menemukan kesulitan 
belajar membaca pada anak kelas 3 SD. Kesulitan belajar disleksia merupakan yang sering 
dijumpai di lingkungan sekolah. Adapun upaya yang dapat dilakukan oleh guru pada anak 
disleksia kelas 3 adalah dengan menggunakan metode prmbelajaran teman sebaya, 
menggunakan media pembelajaran, memberikan dampingan belajar, meningkatkan motivasi 
siswa dengan permainan, dan memberikan perlakuan khusus (Devioni et al., 2023). Adapun 
bentuk kesulitan membaca (disleksia) pada siswa kelas 3 yaitu siswa tidak mengenal huruf 
diftong dan digraf, tidak bisa membedakan huruf-huruf yang memiliki bentuk hampir sama, 
siswa tidak bisa membaca suku kata, siswa terbata-bata saat membaca suku kata, siswa belum 
bisa melafalkan suatu kalimat, dan masih mengeja per hurufnya (Suchyadi, 2022). Ada pula 
perbedaan kesulitan membaca yang dialami siswa berkaitan dengan penggunaan tanda baca, 
pelafalan kata dalam satu kalimat, juga pemahaman isi dari suatu bacaan. Kesulitan yang 
dialami siswa tersebut dapat dipengaruhi oleh temannya dan juga kurangnya perhatian dari 
orang tua siswa (Mauludiana et al., 2020). 
 Kesulitan belajar membaca juga terjadi di SDN Demangan. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan oleh guru pendamping siswa pada tanggal 22 November 2024, ada beberapa siswa 
yang mengalami kesulitan belajar membaca terutama pada kelas rendah yaitu pada kelas 3. 
Karakteristik disleksia yang dialami siswa antara lain, kesulitan dalam mengenal huruf, 
kesulitan dalam mengeja, dan kesulitan dalam menulis. Adapun faktor penyebab disleksia 
pada siswa adalah dikarenakan oleh faktor psikologis disini berkaitan dengan motivasi dan 
minat, dan faktor lingkungan keluarga. Lalu, upaya yang dilakukan guru dalam membantu 
siswa adalah dengan guru mata pelajaran membantu setiap murid disleksia saat diberikan 
tugas di dalam kelas, guru pendamping memberikan jam tambahan belajar pada murid 
disleksia saat pulang sekolah di hari-hari tertentu, dan guru memantau perkembangan siswa 
disleksia saat di rumah dengan berkomunikasi bersama orang tua. Adapun penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis kesulitan belajar membaca (disleksia) pada 
siswa kelas 3 di SDN Demangan.  
 

METODE PENELITIAN  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus. Penelitian kualitatif adalah teknik untuk mengumpulkan data dalam 
konteks secara alami dengan tujuan menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti 
sebagai alat utama, pengambilan sampel sumber data yang dilakukan secara purposive dan 
snowbaal, teknik pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif atau kualitatif, dan juga hasil dari penelitian kulalitatif lebih menekankan pada makna 
daripada generalisasi (Anggito & Setiawan, 2018). Penelitian studi kasus (case study) adalah 
salah satu bentuk penelitian kualitatif yang berfokus pada pemahaman dan juga perilaku 
manusia berdasarkan opini manusia (Polit, 2004). Siswa dalam penelitian dapat berupa 
individu, group, instansi atau pun masyarakat (Sri, 2006). Metode ini dipilih karena peneliti 
akan meneliti secara mendalam siswa yang mengalami kesulitan belajar membaca (disleksia). 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis kesulitan belajar membaca (disleksia), serta 
mengekplorasi upaya yang dilakukan guru dalam membatu siswa tersebut.  
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 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi. 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan  untuk memperoleh 
informasi langsung dari sumbernya. Wawancara  atau interview merupakan  salah  satu  
bentuk  teknik peng umpulan  data  yang  banyak  digunakan  dalam  penelitian  deskriptif  
kualitatif  dan  deskriptif  kuantitatif.  Wawancara  dilaksanakan  secara lisan  dalam  
pertemuan  tatap  muka  secara  individual.  Adakalanya  juga wawancara  dilakukan  secara 
kelompok,  kalau  memang  tujuannya  untuk  menghimpun  data  dari  kelompok  seperti  
wawancara  dengan  suatu keluarga, pengurus yayasan, pembina pramuka, dan lain 
sebagainya (Sudaryono, 2016). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
mendapatkan informasi tentang kesulitan belajar siswa (disleksia) dan upaya yang dilakukan 
oleh guru dalam membantu siswa disleksia di SDN Demangan. Adapun sumber data  dalam 
penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu, sumber data primer adalah siswa disleksia yang 
duduk di bangku kelas 3 dan sumber data sekunder adalah guru pendamping. 
 Observasi merupakan proses pengamatan sistematis dari aktivitas manusia dan 
pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut berlangsung secara terus menerus dari lokus 
aktivitas bersifat alami untuk menghasilkan fakta (Hasanah, 2017). Metode observasi yang 
dilakukan peneliti yaitu dengan pengamatan terhadap siswa disleksia kelas 3 saat proses 
pembelajaran di kelas. Observasi ini diharapkan dapat membantu peneliti untuk mendapatkan 
informasi seputar interaksi siswa disleksia dengan teman kelasnya dan respon belajar siswa 
diselsia saat pembelajaran di kelas. 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Karakteristik Disleksia pada Siswa Kelas 3 di SDN Demangan 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru pendamping dan juga 
observasi siswa kelas 3 SDN Demangan didapatkan beberapa karakteristik disleksia yang 
dialami oleh siswa santara lain, pertama, kesulitan dalam mengenal huruf. Siswa disleksia pada 
kelas 3 kesulitan dalam membedakan huruf yang hampir sama, seperti huruf b dengan d, m 
dengan n, kesulitan membaca apalagi dalam kalimat tersebut terdapat huruf diftong dan 
konsonan rangkap atau kluster. Kedua, kesulitan dalam mengeja. Kesulitan mengeja 
dikarenakan siswa kurang mengenal huruf abjad, terkadang saat mengeja melewatkan 
beberapa huruf yang dirasa siswa tidak tau. Saat mengeja siswa masih terbata-bata karena 
masih ragu dengan dirinya sendiri. Ketiga, kesulitan dalam menulis. Hasil observasi ditemukan 
bahwa masih adanya kesulitan dalam menulis apabila didekte. Bisa menulis kalimat yang 
sudah biasa didengar dan tulis, misalnya menulis nama siswa. Mampu menyalin kata atau 
kalimat walaupun masih lambat dan tulisan tidak teratur. Masih mengalami kesulitan jika 
menulis huruf abjad, karena belum terlalu mengenal huruf. Jadi, saat menulis huruf abjad a-z 
masih ada beberapa huruf yang tertinggal.   
Faktor Penyebab Disleksia pada Siswa Kelas 3 di SDN Demangan  
 Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan siswa mengalami disleksia. Ada faktor 
internal atau dari dalam diri siswa tersebut, dan juga faktor eksternal atau dari luar seperti 
lingkungan. Adapun beberapa faktor yang menyebabkan disleksia pada siswa kelas 3 di SDN 
Demangan yaitu pertama, faktor internal adalah faktor psikologis disini berkaitan dengan 
motivasi dan minat baca. Hasil observasi pada siswa memiliki minat baca yang bisa dikatakan 
kurang. Minat baca yang kurang, ini dilatarbelakangi karena merasa kesulitan saat mengeja dan 
membaca sendiri, siswa lebih tertarik dengan buku yang bergambar dan tidak tertarik dengan 
buku bacaan. Menurut guru pendamping, saat di kelas banyak teman kelas yang supportif 
dalam membantu siswa jika mengalami kesulitan saat memahami tulisan atau bacaan. Kedua, 
faktor lingkungan keluarga. Hasil wawancara bersama siswa dan guru pendamping ternyata 
orangtua dari siswa yang kurang mendukung dalam mendampingi belajar membaca. Orang 
tua cenderung cuek dalam hal mendampingi dan mengajari siswa dalam belajar membaca. 
Seperti yang dikatakan guru pendamping dan siswa sendiri bahwa saat ada tugas sekolah pun 
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orang tua yang mengerjakan tugasnya. Tidak ada peran orang tua untuk mendampingi dan 
menuntun siswa balam belajar. 
Upaya yang dilakukan Guru pada Siswa Disleksia 

 Secara umum guru dapat diartikan sebagai orang yang mempunyai tanggung jawab 
untuk mendidik siswa. Secara khusus, guru diartikan sebagai orang yang mempunyai 
tanggung jawab terhadap perkembangan siswa dengan mengupayakan perkembangan seluruh 
potensinya, baik potensi afektif, kognitif, dan psikomotorik (Zuri Astari, 2023). Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara ada tiga upaya yang dilakukan oleh guru dalam membantu 
siswa disleksia di SDN Demangan. Pertama, guru mata pelajaran membantu setiap murid 
disleksia saat diberikan tugas di dalam kelas. Guru yang mengajar suatu mata pelajaran 
memperhatikan dengan seksama setiap murid yang mengalami kesulitan belajar membaca 
(disleksia) saat mereka mengerjakan tugas di kelas. Guru tersebut akan memberikan bantuan 
khusus dan memastikan bahwa murid-murid ini bisa mengikuti pelajaran dengan baik, 
misalnya ketika diberikan tugas di kelas guru memberikan bantuan yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa, seperti memberikan penjelasan tambahan, memberikan contoh soal yang 
lebih sederhana, atau memberikan waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan tugas.  

Kedua, guru pendamping memberikan jam tambahan belajar pada murid disleksia saat 
pulang sekolah di hari-hari tertentu. Upaya ini dilakukan dengan memberikan tambahan 
waktu belajar kepada siswa disleksia untuk mempelajari kegiatan pembelajaran dalam ritme 
yang lebih santai dan nyaman. Ketika seorang guru pendamping memberikan jam tambahan 
belajar pada siswa disleksia di luar jam sekolah, artinya guru tersebut memberikan waktu 
khusus untuk memberikan bimbingan dan latihan tambahan kepada siswa-siswa tersebut yang 
bertujuan untuk memperkuat pemahaman materi pada siswa, meningkatkan keterampilan 
melalui latihan yang dapat mengembangkan keterampilan membaca dan menulis, dan 
menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa. Adapun dua kegiatan yang diberikan guru 
pendamping saat pembelajaran di jam tambahan belajar, yaitu pertama, dengan pengenalan 
huruf dan kata. Guru pendamping menggunakan metode seperti permainan atau lagu untuk 
membantu siswa dalam mengenal huruf dan kata. Kedua, latihan membaca nyaring. Siswa 
akan dilatih membaca nyaring teks-teks yang sesuai dengan tingkat kesulitannya. Guru akan 
memberikan umpan balik dan koreksi jika ada kesalahan. Dalam hal ini siswa belum bisa 
membaca, jadi guru pendamping lebih menekankan pada latihan mengeja dengan suara yang 
nyaring dan lantang.  
 Ketiga, guru memantau perkembangan siswa disleksia saat di rumah. Jadi, disini guru 
berkomunikasi secara teratur dengan orang tua siswa untuk mengetahui perkembangan siswa 
di rumah, kesulitan yang dihadapi, dan memberikan saran-saran yang diperlukan. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru pendamping, diketahui bahwa upaya untuk memantau 
perkembangan siswa disleksia telah dilakukan secara rutin. Namun, kurangnya feedback dari 
orang tua menjadi kendala dalam mengukur efektifitas intervensi yang diberikan. 
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan. Maka, disimpulkan 
temuan penelitian ini adalah siswa disleksia kelas 3 di SDN Demangan mengalami kesulitan 
dalam mengenal huruf, kesulitan dalam mengeja, dan kesulitan dalam menulis yang juga 
menjadi tantangan. Adapun faktor penyebabnya berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
dan pengamatan langsung kepada siswa menunjukkan bahwa faktor psikologis, seperti 
motivasi dan minat siswa. Siswa yang kurang percaya diri dalam kemampuan membaca 
mereka cenderung menunjukkan kemunduran dalam proses belajar. Faktor lingkungan 
keluarga juga berperan penting dalam perkembangan kemampuan membaca siswa. Banyak 
orang tua yang tidak aktif mendampingi atau memberikan dukungan dalam proses belajar 
siswa. Sebagian besar orang tua tidak terlibat dalam tugas dan belajar mereka, sehingga 
mempengaruhi psikologis anak. Sekolah dan guru mengupayakan menerapkan beberapa 
strategi untuk mendukung siswa disleksia di SDN Demangan. Mereka memberikan tambahan 
waktu untuk belajar setelah jam pelajaran biasa, menggunakan permainan dan lagu untuk 
membuat pengenalan huruf lebih menarik, serta melakukan latihan membaca nyaring dengan 
memberi umpan balik. Selain itu, guru pendamping secara rutin berkomunikasi dengan orang 
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tua untuk memantau perkembangan siswa di rumah serta memberikan saran yang diperlukan 
untuk membantu mereka dalam belajar. Namun, ada tantangan dalam hal ini akibat kurangnya 
umpan balik dari orang tua, yang membuat pengukuran efektivitas bantuan yang diberikan 
menjadi sulit. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan disleksia di SDN 
Demangan membutuhkan perhatian khusus dari pendidik dan dukungan yang lebih kuat dari 
orang tua untuk membantu mereka mengatasi kesulitan dalam belajar membaca. 
 
Pembahasan 
Karakteristik Disleksia pada Siswa Kelas 3 di SD Demangan 

Melalui  wawancara  dengan  guru pembimbing, dan melakukan observasi kepada siswa, 
maka diperoleh data tentang kesulitan  membaca  pada siswa tersebut. Karakteristik disleksia 
yang dialami oleh siswa adalah pertama, kesulitan dalam mengenal huruf. Kesulitan anak 
dalam mengenal huruf dapat dipengaruhi oleh memori jangka pendek yang dimiliki. Hal ini 
selaras dengan pendapat (Meo et al., 2021) yang mengatakan bahwa memori jangka pendek 
berguna dalam mengingat rangkaian huruf dan bunyi huruf, demikian juga dalam proses 
mengeja kata. Hasil observasi pada siswa bahwa siswa mengalami kesulitan pada indikator 
mengenal huruf. Siswa terkadang kesulitan membedakan huruf yang hampir sama, seperti 
huruf b dengan d, m dengan n. Bahkan kesulitan dalam membaca saat ada kalimat yang 
menggunakan huruf diftong dan konsonan rangkap atau kluster, dikarenakan belum mengenal 
huruf diftong dan konsonan rangkap atau kluster. 

Kedua, kesulitan dalam mengeja. Kesulitan dalam mengeja merupakan salah satu ciri 
utama dari disleksia. Mereka mungkin merasa kesulitan dalam mengingat urutan huruf dalam 
kata. Siswa yang mengalami kesulitan dalam mengeja biasanya dikarenakan oleh siswa 
tersebut ragu dalam membaca yang disebabkan karena siswa belum mampu mengenal huruf. 
Padahal, mengeja merupakan unsur terpenting dalam kehidupan sehari-hari seperti 
literasi.Strategi mengeja dapat membantu anak dalam meningkatkan membaca dan juga 
menulis, serta memahami hubungan antara huruf dan bunyinya (Herlina et al., 2023). Selaras 
dengan pendapat (Mulyono, 2012) ketika anak belum mengenal huruf maka terjadilah 
keraguan dalam membaca. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 
dalam mengeja dikarenakan kurang mengenal huruf. Saat mengeja siswa bahkan melewatkan 
huruf yang dia rasa tidak tahu. Saat mengeja pun masih terbata-bata karena ada keraguan 
dalam diri siswa saat mengeja huruf yang dia rasa tidak tahu. 

Ketiga, kesulitan dalam menulis. Kemampuan dalam membaca ternyata juga 
mempengaruhi kemampuan membaca pada siswa. Teknik penulisan anak disleksia terkesan 
kurang rapi karena besar kecil huruf yang ditulis tidak teratur, begitu juga jarak tulisannya. Hal 
isi sesuai dengan pendapat (Hermijanto & Valentina, 2016) bahwa sifat umum yang dimiliki 
siswa disleksia adalah sering melakukan kesalahan dalam membaca dan menulis, mereka 
memiliki tulisan yang buruk sehingga berdampak pada permasalahan menulis dan menyalin. 
Hasil observasi pada siswa bahwa siswa masih kesulitan dalam menulis apabila didekte. Siswa 
bisa menulis kalimat yang sudah biasa dia dengar dan tulis, misalnya menulis namanya. Siswa 
juga mampu menyalin kata atau kalimat walaupun masih lambat dan tulisan tidak teratur. 
Siswa juga masih kesulitan jika menulis huruf abjad, karena siswa belum terlalu mengenal 
huruf. Jadi, saat menulis huruf abjad a-z masih ada beberapa huruf yang tertinggal. 
Faktor Penyebab Disleksia pada Siswa Siswa Kelas 3 di SDN Demangan 

Disleksia pada siswa tentu dipengaruhi oleh faktor penyebab yang menyebabkan siswa 
tersebut mengalami disleksia. Faktor penyebab tersebut bisa dari dalam diri siswa maupun dari 
luar. Adapun beberapa faktor yang menyebabkan siswa mengalami disleksia yaitu faktor 
psikologis dan lingkungan keluarga. Pertama, faktor psikologis disini berkaitan dengan 
motivasi dan minat baca. Motivasi berfungsi mengarahkan perbuatan siswa dalam belajar. 
Sedangkan minat berkaitan dengan ketertarikan siswa dalam membaca buku (Rafika et al., 
2020). Hasil observasi pada siswa memiliki minat baca yang bisa dikatakan kurang. Minat baca 
yang kurang, ini dilatarbelakangi karena merasa kesulitan saat mengeja dan membaca sendiri,   
sehingga siswa lebih tertarik dengan buku yang bergambar dan tidak tertarik dengan buku 
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bacaan. Menurut guru pendamping, saat di kelas banyak teman sekelas siswa yang supportif 
dalam membantu siswa jika mengalami kesulitan saat memahami tulisan atau bacaan. Sesuai 
dengan pendapat (Rifatin, 2022) siswa yang minat belajarnya rendah akan sulit untuk 
mengikuti pembelajaran karena tidak memiliki keinginan dalam dirinya untuk belajar, 
terutama saat belajar membaca yang dapat mengakibatkan siswa tidak bisa membaca.  

Kedua, faktor lingkungan keluarga. Pada dasarnya lingkungan keluarga merupakan 
lingkungan pertama yang semestinya menciptakan keadaan yang nyaman dan mendukung 
pendidikan anak, secara khusus pada fenomena yang terjadi di mana anak kesulitan dalam   
belajar membaca. Sesuai dengan yang dikatakan (Putri Nirwana Torau et al., 2022) lingkungan 
keluarga adalah tempat anak bergaul dan tumbuh setiap hari yang sangat memengaruhi 
kemampuan mereka dalam belajar. Apalagi orang tua yang merupakan guru pertama bagi 
anak yang memiliki banyak waktu bersama daripada dengan guru di sekolah. Sehingga 
dukungan orangtua dan keluarga sangat memengaruhi kemampuan anak dalam membaca. 
Hasil wawancara bersama siswa dan guru pendamping ternyata orangtua siswa yang kurang 
mendukung dalam mendampingi belajar membaca. Orang tua cenderung cuek dalam hal 
mendampingi dan mengajari siswa dalam belajar membaca. Seperti yang dikatakan guru 
pendamping dan siswa sendiri bahwa saat ada tugas sekolah pun orang tua yang mengerjakan 
tugasnya. Tidak ada peran orang tua untuk mendampingi dan menuntun siswa balam belajar. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Khusnia et al., 2022) lingkungan keluarga merupakan 
contoh bagi seorang anak, apabila dalam keluarga memberikan contoh yang baik misalnya, 
gemar membaca maka anak tersebut akan gemar membaca begitu juga sebaliknya. 
Upaya yang dilakukan Guru pada Siswa Disleksia 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan pendidikan dan layanan 
khusus untuk mengembangkan potensi mereka secara optimal. Mereka membutuhkan bantuan 
dalam bentuk layanan pendidikan, sosial, bimbingan, konseling, dan layanan lainnya  yang 
spesial (Fakhiratunnisa et al., 2022). Perlu adanya upaya guru dalam membantu siswa disleksia 
agar dapat membantu dan mengatasi hambatan dalam mengeja, membaca, dan menulis pada 
siswa disleksia. Adanya pendampingan tersebut sangat penting karena dapat membantu dan 
mengembangkan keterampilan dasar literasi pada siswa disleksia. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ada tiga upaya yang dilakukan oleh guru 
dalam membantu siswa disleksia. Pertama, guru mata pelajaran membantu setiap murid 
disleksia saat diberikan tugas di dalam kelas. Guru yang mengajar suatu mata pelajaran 
memperhatikan dengan seksama setiap murid yang mengalami kesulitan belajar membaca 
(disleksia) saat mereka mengerjakan tugas di kelas. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Aulia & 
Witono, 2023) guru membantu siswa disleksia pada saat belajar dapat membuat motivasi 
belajar siswa meningkat karena siswa merasa dibantu dan diperhatikan oleh guru. Guru mata 
pelajaran akan memberikan bantuan khusus dan memastikan bahwa murid-murid ini bisa 
mengikuti pelajaran dengan baik, misalnya ketika diberikan tugas di kelas guru memberikan 
bantuan yang sesuai dengan kebutuhan siswa, seperti memberikan penjelasan tambahan, 
memberikan contoh soal yang lebih sederhana, atau memberikan waktu yang lebih lama dalam 
menyelesaikan tugas. Dalam hal ini guru juga memantau perkembangan dengan mengamati 
bagaimana siswa disleksia mengerjakan tugas dan kesulitan apa yang mereka hadapi, serta 
sejauh mana mereka dapat memahami materi yang diberikan. Hal ini sesuai yang disampaikan 
oleh (Amanda et al., 2024) bahwa sebagai tenaga pendidik dan fasilitator siswa, guru memiliki 
tanggung jawab yang besar dalam memantau perkembangan siswa di dalam kelas dalam 
segala aspek pembelajaran dan keterampilan. Berarti, peran guru sangat penting dalam 
mendampingi siswa yang masih mengalami kesulitan membaca di kelas.  

Kedua, guru pendamping memberikan jam tambahan belajar pada murid disleksia saat 
pulang sekolah di hari-hari tertentu. Upaya ini dilakukan dengan memberikan tambahan 
waktu belajar kepada siswa disleksia untuk mempelajari kegiatan pembelajaran dalam ritme 
yang lebih santai dan nyaman. Ketika seorang guru pendamping memberikan jam tambahan 
belajar pada siswa disleksia di luar jam sekolah, artinya guru tersebut memberikan waktu 
khusus untuk memberikan bimbingan dan latihan tambahan kepada siswa-siswa tersebut yang 
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bertujuan untuk memperkuat pemahaman materi pada siswa, meningkatkan keterampilan 
melalui latihan yang dapat mengembangkan keterampilan membaca dan menulis, dan 
menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa. Selaras dengan pendapat (Astuti, 2023; Emiliawati 
et al., 2024) upaya ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan secara individu dimana 
adanya interaksi secara langsung antara guru dengan siswa disleksia yang bisa dilakukan 
sebelum atau setelah jam pembelajaran dengan lamanya waktu 10 hingga 15 menit. Adapun 
dua metode yang diberikan guru pendamping saat pembelajaran di jam tambahan belajar, yaitu 
pertama, dengan pengenalan huruf dan kata. Guru pendamping menggunakan metode seperti 
permainan atau lagu untuk membantu siswa dalam mengenal huruf dan kata. Kedua, latihan 
membaca nyaring. Siswa akan dilatih membaca nyaring teks-teks yang sesuai dengan tingkat 
kesulitannya. Guru akan memberikan umpan balik dan koreksi jika ada kesalahan. Dalam hal 
ini siswa belum bisa membaca, jadi guru pendamping lebih menekankan pada latihan mengeja 
dengan suara yang nyaring dan lantang. Memberikan bimbingan khusus menggunakan media 
dan metode yang tepat dan sesuai dengan materi pelajaran misalnya dengan bercerita, 
demonstrasi, dan memutar video atau lagu, yang berhubungan dengan materi pelajaran 
mampu meningkatkan kemampuan baca tulis anak (Lazar & Jemadun, 2023). 

Ketiga, guru memantau perkembangan siswa disleksia saat di rumah. Jadi, disini guru 
akan berkomunikasi secara teratur dengan orang tua siswa untuk mengetahui perkembangan 
siswa di rumah, kesulitan yang dihadapi, dan memberikan saran-saran yang diperlukan. Guru 
harus menjalani komunikasi dengan orang tua siswa agar mampu berkolaborasi dalam 
membantu siswa. Selaras dengan (Nik Haryanti et al., 2022) upaya guru dengan melakukan 
kerja sama dengan orang tua diperlukan untuk membimbing anak dalam belajar membaca dan 
menulis secara rutin. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendamping, diketahui 
bahwa upaya untuk memantau perkembangan siswa disleksia telah dilakukan secara rutin. 
Sesuai dengan penelitian (Windasari et al., 2022) adanya kerja sama antara pihak sekolah, guru 
dan orang tua siswa adalah hal yang penting karena untuk mengetahui kondisi anak, 
lingkungan anak, dan permasalahan yang dialami anak tersebut. Guru pendamping juga 
menjelaskan bahwa kurangnya feedback dari orang tua menjadi kendala dalam mengukur 
efektifitas intervensi yang diberikan.  

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa disleksia kelas 3 di 

SDN Demangan mengalami kesulitan dalam mengenal huruf, kesulitan dalam mengeja, dan 
kesulitan dalam menulis yang juga menjadi tantangan. Adapun faktor penyebabnya adanya 
faktor psikologis, seperti motivasi dan minat siswa. Siswa yang kurang percaya diri dalam 
kemampuan membaca mereka cenderung menunjukkan kemunduran dalam proses belajar. 
Faktor lingkungan keluarga juga berperan penting dalam perkembangan kemampuan 
membaca siswa. Banyak orang tua yang tidak aktif mendampingi atau memberikan dukungan 
dalam proses belajar siswa. Sebagian besar orang tua tidak terlibat dalam tugas dan belajar 
mereka, sehingga mempengaruhi psikologis anak. Sekolah dan guru mengupayakan 
menerapkan beberapa strategi untuk mendukung siswa disleksia di SDN Demangan. Mereka 
memberikan tambahan waktu untuk belajar setelah jam pelajaran biasa, menggunakan 
permainan dan lagu untuk membuat pengenalan huruf lebih menarik, serta melakukan latihan 
membaca nyaring dengan memberi umpan balik. Selain itu, guru pendamping secara rutin 
berkomunikasi dengan orang tua untuk memantau perkembangan siswa di rumah serta 
memberikan saran yang diperlukan untuk membantu mereka dalam belajar. Namun, ada 
tantangan dalam hal ini akibat kurangnya umpan balik dari orang tua, yang membuat 
pengukuran efektivitas bantuan yang diberikan menjadi sulit.  
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